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Abstract 

This study aims to describe the intercultural communication strategies employed by Gener-

ation Z families in maintaining intercultural marriages in Batu Aji District, Batam City. The 

focus of the study includes the patterns, forms, and communication activities within inter-

cultural couple interactions. This research adopts a qualitative approach using phenome-

nological methods and is grounded in Gudykunst’s Anxiety/Uncertainty Management 

(AUM) theory. The findings reveal that dominant forms of communication include verbal 

and nonverbal communication, as well as open, adaptive, and closed communication styles. 

Communication activities are reflected in high levels of interaction intensity and mutual 

openness between partners. These findings indicate that the effectiveness of intercultural 

communication among Generation Z couples is significantly influenced by their ability to 

adapt and manage anxiety and uncertainty in cross-cultural interactions. 

Keywords: Instagram, interpersonal communication, academic ability, students, social 

media 

 

1. PENDAHULUAN 

Pernikahan antarbudaya merupa-

kan fenomena yang semakin 

mengemuka dalam masyarakat modern 

sebagai konsekuensi dari globalisasi, 

mobilitas sosial, dan intensitas interaksi 

lintas budaya. Relasi interpersonal yang 

melintasi batas etnis dan budaya kini 

menjadi realitas sosial yang umum 

dijumpai, termasuk dalam institusi 

keluarga. Di kawasan multikultural sep-

erti Kecamatan Batu Aji, Kota Batam, 

keberagaman etnis yang tinggi turut 

mendorong terjadinya pernikahan antar-

budaya sebagai bagian dari dinamika ke-

hidupan masyarakat. 

Generasi Z, sebagai kelompok 

yang lahir dan berkembang dalam era 

digital dan lingkungan global, memper-

lihatkan kecenderungan yang lebih 

inklusif terhadap perbedaan budaya. 

Karakteristik digital native yang melekat 

pada generasi ini memungkinkan mereka 
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untuk menjalin dan memelihara relasi in-

terpersonal melalui berbagai platform 

komunikasi. Namun demikian, dalam 

konteks pernikahan lintas budaya, 

keterbukaan budaya yang tinggi tidak 

serta-merta mengeliminasi potensi ham-

batan komunikasi yang bersumber dari 

perbedaan nilai, norma, serta ekspektasi 

budaya antar pasangan. 

Komunikasi dalam pernikahan 

antarbudaya menuntut kompetensi yang 

tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga 

afektif dan kognitif (Gudykunst dan 

Kim, 2017) menekankan bahwa komu-

nikasi antarbudaya mengharuskan 

adanya pemahaman yang mendalam ter-

hadap sistem makna budaya lain serta 

kemampuan untuk melakukan 

penyesuaian secara kontekstual. Dalam 

hubungan pernikahan, ketidakmampuan 

mengelola perbedaan ini dapat memicu 

konflik yang berkelanjutan. Oleh karena 

itu, strategi komunikasi yang adaptif 

menjadi kunci dalam membina relasi 

yang harmonis dalam pernikahan lintas 

budaya. 

Studi terdahulu menunjukkan 

bahwa perbedaan persepsi terhadap 

nilai-nilai seperti peran gender, struktur 

keluarga, hingga praktik keagamaan 

merupakan sumber utama ketegangan 

dalam pernikahan antarbudaya (Chen & 

Starosta, 2000). Kompetensi komunikasi 

antarbudaya dalam konteks ini men-

cakup keterampilan mendengarkan ak-

tif, pengelolaan emosi, dan pem-

bangunan pemahaman bersama melalui 

dialog yang terbuka dan reflektif. Gen-

erasi Z yang secara umum memiliki ting-

kat literasi digital dan eksposur budaya

 tinggi, berpotensi mengem-

bangkan strategi komunikasi yang lebih 

fleksibel dan inovatif dalam menghadapi 

tantangan tersebut. 

Bertolak dari latar belakang ter-

sebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi strategi komunikasi 

antarbudaya yang digunakan oleh pasan-

gan keluarga Generasi Z dalam membina 

pernikahan lintas budaya di Kecamatan 

Batu Aji, Kota Batam. Fokus penelitian 

diarahkan pada pemahaman mendalam 

terhadap aktivitas komunikasi, pola 

komunikasi, serta bentuk komunikasi 

yang digunakan dalam membangun 

relasi pernikahan yang melibatkan 

perbedaan budaya. Pendekatan kualitatif 

dengan metode fenomenologi dipilih un-

tuk menggali pengalaman subjektif dan 

makna yang dibentuk oleh individu dlam 

konteks kehidupan pernikahan mereka. 

Secara teoretis, penelitian ini di-

harapkan dapat memberikan kontribusi 
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terhadap pengembangan kajian komu-

nikasi antarbudaya, khususnya dalam 

ranah komunikasi interpersonal dan 

komunikasi keluarga. Secara praktis, 

hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi rujukan bagi individu, pasan-

gan, maupun  praktisi  konseling  

keluarga dalam mengelola dinamika 

komunikasi dalam pernikahan antarbu-

daya, terutama pada kelompok generasi 

muda yang hidup dalam masyarakat 

multikultural. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pen-

dekatan kualitatif deskriptif dengan de-

sain studi kasus untuk menggali strategi 

komunikasi antarbudaya pada pasangan 

Generasi Z dalam pernikahan lintas bu-

daya di Kecamatan Batu Aji, Kota Ba-

tam. Pemilihan lokasi didasarkan pada 

karakteristik kawasan urban yang mul-

tikultural serta tingginya jumlah pasan-

gan muda yang menikah antarbudaya. 

Studi ini bertujuan memahami pola 

komunikasi secara mendalam melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi 

sebagai teknik pengumpulan data utama, 

sebagaimana dianjurkan dalam studi 

kualitatif berbasis kasus (Yin 2018). 

Subjek penelitian terdiri dari tiga 

pasangan Generasi Z yang menikah 

antarbudaya, dengan rentang kelahiran 

1997–2012 dan masa pernikahan mini-

mal satu tahun. Pemilihan informan dil-

akukan secara random sampling terbatas, 

kemudian diseleksi berdasarkan rele-

vansi fenomenologis. Salah satu prinsip 

penting dalam pendekatan ini adalah 

pemilihan partisipan  yang  mengalami  

langsung fenomena yang dikaji, sesuai 

dengan panduan (Creswell & Poth, 

2018) dalam studi fenomenologi. 

Data dianalisis menggunakan 

pendekatan fenomenologi dengan tahap 

epoché, horizontalisasi, dan pemben-

tukan tema untuk menangkap makna 

esensial dari pengalaman komunikasi 

lintas budaya. Validitas data diperkuat 

melalui triangulasi teknik, member 

checking, audit trail, dan peer debriefing 

(Creswell & Poth, 2018) untuk menja-

min kredibilitas dan keabsahan dalam 

penelitian kualitatif. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil Penenelitian 

Bentuk dan Pola Komunikasi 

Berdasarkan hasil wawancara 

mendalam dengan tiga informan utama 

dan satu informan kunci, ditemukan 

bahwa bentuk dan pola komunikasi da-

lam pernikahan antarbudaya pasangan 

Generasi Z di Kecamatan Batu Aji 

umumnya bersifat terbuka, adaptif, dan 

dialogis. Ketiga pasangan menunjukkan 
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upaya aktif dalam menegosiasikan 

perbedaan budaya melalui komunikasi 

yang  berlandaskan  pada  kesepakatan 

bersama, nilai agama, dan penghargaan 

terhadap perbedaan. 

Key informan, yaitu Kepala 

KUA Batu Aji, menyoroti adanya tan-

tangan dalam komunikasi pasangan 

muda, khususnya terkait perbedaan ba-

hasa, ketidaksiapan emosional,

 dan kecenderungan menghindari 

isu sensitif. Di sisi lain, para informan 

utama menggambarkan pola komunikasi 

dalam rumah tangga sebagai sarana 

utama menjembatani perbedaan budaya, 

yang dilakukan dengan cara fleksibel, 

kooperatif, dan berbasis dialog terbuka. 

Strategi seperti memilih waktu diskusi 

yang tepat, menggunakan bahasa netral 

(Bahasa Indonesia), serta membentuk 

aturan internal keluarga, mencerminkan 

proses negosiasi makna yang berkelanju-

tan. 

Aktivitas Komunikasi 

Aktivitas komunikasi pasangan 

Generasi Z dalam konteks pernikahan 

lintas budaya didominasi oleh praktik 

komunikasi reflektif dan berbasis kese-

pahaman nilai bersama. Kepala KUA 

menegaskan pentingnya komunikasi pra- 

nikah sebagai ruang kesepakatan nilai 

adat, penggunaan bahasa inklusif, serta 

landasan  agama  dalam  relasi.  Ketiga 

pasangan informan juga menunjukkan 

adanya komunikasi sehari-hari yang ak-

tif dan intens, baik secara verbal maupun 

non-verbal. 

Bahasa Indonesia digunakan 

secara konsisten dalam interaksi domes-

tik sebagai sarana menjembatani perbe-

daan bahasa daerah dan menciptakan ru-

ang komunikasi yang netral. Aktivitas 

seperti quality time, pembagian peran 

yang setara, dan keterbukaan dalam 

menyampaikan ketidakpuasan menjadi 

bagian integral dari pola komunikasi 

mereka. Temuan ini menunjukkan 

bahwa komunikasi dalam pernikahan 

lintas budaya bukan hanya media per-

tukaran pesan, melainkan juga alat adap-

tasi dan penguatan relasi emosional. 

Front  Stage  dan  Back  Stage dalam 

Relasi Budaya 

Mengacu pada teori dramaturgi 

dari Goffman, pembagian ruang in-

teraksi ke dalam front stage dan back 

stage turut muncul dalam pola komu-

nikasi pasangan. Pada ruang front stage, 

pasangan cenderung menunjukkan sikap 

sopan, mengikuti norma budaya 

keluarga besar, serta menjaga citra har-

moni, terutama saat menghadiri acara 

adat atau interaksi publik.  Sebaliknya,  
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pada  back  stage, pasangan menunjuk-

kan komunikasi yang lebih jujur, emo-

sional, dan terbuka, yang menjadi ruang 

utama penyelesaian konflik dan negosi-

asi nilai dalam rumah tangga (Goffman, 

1959). 

Informan kunci menegaskan 

bahwa dalam konteks lembaga, komu-

nikasi formal yang ditampilkan pasan-

gan dalam front stage sering kali berbeda 

dengan dinamika internal mereka di ru-

ang privat. Penggunaan bahasa netral, 

penekanan pada kesepakatan nilai 

agama, serta fleksibilitas dalam menyi-

kapi perbedaan budaya menjadi strategi 

komunikasi yang konsisten muncul di 

ruang back stage pasangan. 

b. PEMBAHASAN 

Strategi komunikasi yang 

digunakan oleh pasangan Generasi Z da-

lam pernikahan lintas budaya menunjuk-

kan karakteristik adaptif, terbuka, dan re-

sponsif terhadap kompleksitas perbe-

daan budaya. Temuan ini sejalan dengan 

prinsip-prinsip dalam teori Anxiety/Un-

certainty Management (AUM) 

yang dikembangkan oleh Gudykunst, di 

mana individu dalam interaksi antarbu-

daya berusaha menurunkan tingkat 

kecemasan dan ketidakpastian   melalui   

komunikasi intensif dan penggunaan 

strategi adaptif (Gudykunst, 2005). 

Dalam konteks pernikahan, 

pasangan mengelola kecemasan melalui 

strategi penggunaan bahasa Indonesia 

sebagai media komunikasi utama, 

penyesuaian nilai dalam pengambilan 

keputusan keluarga, serta kontinuitas 

komunikasi emosional di ruang privat. 

Keterlibatan institusi seperti KUA juga 

berperan sebagai mediator dalam 

mengatasi potensi konflik nilai, khu-

susnya melalui edukasi pranikah dan 

konseling lintas budaya. 

Secara fenomenologis, pengala-

man komunikasi pasangan dalam ruang 

publik (front stage) dan privat (back 

stage) menunjukkan dinamika peran 

yang kompleks. Di ruang publik, pasan-

gan mempertahankan norma-norma bu-

daya sebagai bagian dari performativitas 

sosial. Namun dalam ruang privat, 

komunikasi berlangsung sebagai proses 

penciptaan makna bersama yang mem-

bentuk realitas pernikahan mereka. Da-

lam konteks ini, komunikasi tidak hanya 

berfungsi sebagai media pertukaran pe-

san, melainkan sebagai ruang negosiasi 

identitas dan budaya yang menjembatani 

perbedaan menjadi harmoni.  

Dengan demikian, keberhasilan 

pernikahan antarbudaya pada pasangan 

Generasi Z tidak hanya ditentukan oleh 

kemiripan latar belakang budaya, 
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melainkan lebih pada kemampuan 

komunikasi yang reflektif, dialogis, dan 

berlandaskan kesepahaman nilai. 

Strategi komunikasi yang terbentuk 

mencerminkan bentuk integrasi budaya 

yang unik, di mana pasangan mencip-

takan ruang budaya baru yang inklusif 

dan berorientasi pada keharmonisan 

relasi. 

4. PENUTUP 

Berdasarkan temuan penelitian 

ini, dapat disimpulkan bahwa strategi 

komunikasi antarbudaya yang diterap-

kan oleh keluarga Generasi Z dalam 

membina pernikahan antarbudaya di 

Kecamatan Batu Aji, Kota Batam mem-

iliki karakteristik adaptif, terbuka, dan 

fleksibel dalam menghadapi perbedaan 

budaya. Pendekatan fenomenologi yang 

digunakan memungkinkan pemahaman 

mendalam terhadap pola komunikasi 

yang telah berkembang sejak masa 

pranikah, dengan ciri partisipatif dan 

berorientasi pada pencapaian kesepa-

haman bersama. 

Pasangan komunikasi  verbal  

dengan  Bahasa Indonesia sebagai media 

netral serta komunikasi nonverbal, sep-

erti ekspresi wajah dan sentuhan, untuk 

memperkuat ikatan emosional sekaligus 

mengatasi hambatan bahasa. Aktivitas 

komunikasi berlangsung secara intens 

dan rutin, tidak hanya dalam konteks 

penyelesaian konflik, tetapi juga sebagai 

bagian integral dari kehidupan sehari-

hari untuk membangun kedekatan emo-

sional, kepercayaan, dan ruang negosiasi 

nilai- nilai budaya baru. 

Strategi komunikasi yang dit-

erapkan mencerminkan kesadaran bu-

daya yang tinggi, empati, serta kemam-

puan pengendalian diri, sehingga komu-

nikasi berperan sebagai mekanisme 

utama dalam membangun keharmoni-

san, stabilitas, dan identitas keluarga 

lintas budaya yang kohesif dan berke-

lanjutan 
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